BAB V
PENUTUP

Di penghujung jelajah filosofis atas potensi ruang publik ala Jirgen Habermas ini,
sebuah kesimpulan umum perlu ditarik (5.1), dan sejumlah saran dapat dikemukakan
(5.2).

5.1 Kesimpulan

Cara pandang antroposentris ekstrem sudah berakar sangat kuat dalam sejarah
peradaban manusia hingga saat ini. Cara pandang ini memposisikan manusia sebagai
pusat dari semua pertimbangan dan keputusan. Manusia memanfaatkan seluruh hasil
alam untuk memenuhi kebutuhannya semata tanpa mempertimbangkan kelanjutan dari
ekosistem dalam alam semesta. Di tengah kebutuhan dan populasi manusia yang terus
meningkat, eksploitasi terhadap entitas non-manusia juga ikut meningkat. Konsekuensi
dari keegoisan manusia tersebut adalah merebaknya berbagai persoalan lingkungan
hidup, seperti perubahan cuaca yang ekstrem, penurunan jumlah ekosistem yang
meningkat, banjir dan longsor yang kian berbahaya dan semakin terasa, dan berbagai
krisis lingkungan hidup lainnya. Seruan pertobatan ekologis serta isu keberlanjutan
menjadi kian mendesak termasuk perubahan cara pandang manusia dalam relasi dengan
alam semesta. Perubahan cara pandang dari antroposentrisme ekstrem ke cara pandang
yang lebih berkelanjutan menjadi tuntutan untuk menjaga keberlanjutan seluruh
ekosistem. Perubahan cara pandang ini menjadi tanggung jawab bersama lintas
geografis, agama, budaya, ras, dan suku. Dalam mewujudkan perubahan cara pandang
tersebut, kita membutuhkan wadah bagi pertarungan dan pertautan argumentasi
sehingga cara pandang baru menjadi cara pandang bersama yang mendapat legitimasi

melalui konsensus bersama.

Habermas menawarkan ruang publik sebagai medium pertentangan dan
pertautan argumentasi untuk mendapatkan legitimasi tersebut. Ruang publik yang
digagaskan Habermas merupakan medium partisipasi warga dalam masyarakat yang
kompleks. Ruang partisipasi warga bertujuan untuk membahas berbagai tema dalam
persoalan kehidupan bersama termasuk persoalan ekologi. Ruang publik ini bersifat

diskursif dalam membentuk opini dan kehendak bersama melalui komunikasi yang
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rasional dan bebas dari dominasi. Habermas memberikan perhatian khusus pada ruang
publik informal, yakni ruang publik yang berakar pada masyarakat itu sendiri. Dalam
kerangka ini, legitimasi suatu konsensus tidak lahir dari kekuasaan administratif atau
mekanisme elektoral semata, melainkan dari diskursus yang setara, inklusif, dan bebas
dominasi. Hal ini menegaskan bahwa warga bukanlah sekedar objek keputusan,
melainkan subjek keputusan yang senantiasa terlibat dalam mewujudkan kehendak
bersama. Warga dapat menguji suatu konsensus, mengkritik, dan mengarahkan
keputusan politik berdasarkan hasil konsensus dalam ruang publik. Ruang publik
Habermas menjadikan partisipasi warga sebagai titik sentral dalam mewujudkan

konsensus bersama.

Di tengah krisis lingkungan hidup yang kian mengkhawatirkan, pertanyaan
tentang akar krisis lingkungan hidup menjadi topik pembahasan yang hangat. Penulis
melihat bahwa akar Kkrisis lingkungan hidup bertitik tolak dari cara pandang
antroposentris ekstrem, yaitu cara pandang yang menempatkan manusia sebagai pusat
satu-satunya dari semua pertimbangan dan keputusan. Cara pandang ini menjadi akar
krisis lingkungan hidup dewasa ini. Karena itu, cara pandang ini harus direvitalisasi
kembali untuk mendapatkan cara pandang baru yang lebih holistik. Revitalisasi ini
bukan memutlakkan suatu pengetahuan baru, melainkan menggali pengalaman dan
pengetahuan lokal masyarakat yang relevan yang dapat menjadi dasar dalam tindakan
bersama untuk mengubah cara pandang manusia yang antroposentris kepada cara
pandang baru yang berkelanjutan. Revitalisasi ini hemat penulis, dapat diwujudkan
melalui ruang publik ala Habermas. Ruang publik Habermas sangat memungkinkan
revitalisasi karena sifatnya yang inklusif, setara, dan bebas dari dominasi. Ruang publik
tersebut menjangkau setiap masyarakat, bebas dari berbagai kepentingan, dan menjamin
kesetaraan dalam menyampaikan argumentasi. Ruang publik ini memungkinkan
munculnya cara pandang baru yang lebih berkelanjutan melalui pertautan berbagai
pengetahuan lokal dalam masyarakat. Pengetahuan lokal tersebut menjadi suara kritis
yang bisa mengoreksi konsep antroposentrisme ekstrem serta memantik tindakan
kolektif yang rasional untuk mencegah dan mengatasi kerusakan lingkungan hidup yang

kian parah.

Partisipasi warga dalam diskursus ekologis di ruang publik akan berdampak

pada keterlibatan langsung warga dalam mengimplementasikan keputusan bersama.

70



Krisis lingkungan hidup yang kian parah mendesak semua manusia untuk bertindak
secara radikal dan kolektif. Kita dituntut untuk beralih dari kebiasaan yang
menempatkan manusia sebagai pusat satu-satunya pertimbangan dan keputusan kepada
kebiasaan baru dengan menjadikan entitas non-manusia sebagai bagian utuh dari
pertimbangan dan keputusan yang tidak terpisahkan dari manusia. Entitas non-manusia
kian terancam punah akibat dari cara pandang antroposentris ekstrem yang mengakar
dalam kehidupan manusia. Oleh karena itu, manusia sebagai pelaku moral memiliki
tanggung jawab untuk merawat atau mengembalikan entitas non-manusia kepada
habitat aslinya secara kolektif dengan menjaga, merawat, dan mecegah terhadap
berbagai kerusakan baru. Ruang publik Habermas dapat membantu melahirkan cara

pandang baru tersebut.
5.2 Saran

Beberapa saran untuk membangun ruang publik yang ideal, yang
memungkinkan partisipasi warga dalam merevitalisasi cara pandang antroposentris
ekstrem dapat dikemukakan di sini. Pertama, saran bagi pemerintah. Pemerintah
memiliki kewenangan konstitusional untuk memutuskan suatu kebijakan dan arah
regulasi lingkungan. Saran diarahkan kepada pemerintah agar ia tidak menggunakan
rasionalitas instrumental semata dalam mengambil kebijakan, melainkan membuka
ruang deliberasi bagi semua warga, masyarakat adat, dan komunitas peduli lingkungan
untuk menghadirkan presepektif ekologis. Dengan demikian, kebijakan tidak lagi hanya
mempertimbangkan  kebutuhan manusia semata, melainkan memperhatikan
keseimbangan ekosistem dan keberlanjutan lingkungan hidup yang berangkat dari

proses deliberasi semua warga masyarakat.

Kedua, saran bagi Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM).  Partisipasi
masyarakat merupakan unsur penting dalam diskursus di ruang publik informal. Akan
tetapi, kesadaran akan partisipasi sangat minim dalam masyarakat akar rumput. Karena
itu, LSM disarankan agar memberikan sosialisasi tentang pentingnya keterlibatan
masyarakat dan komunitas adat untuk berpartisipasi dalam diskursus di ruang publik.
Partisipasi mereka dapat menghadirkan pengalaman dan pengetahuan lokal yang lebih

berkelanjutan.
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Ketiga, saran bagi masyarakat sipil. Masyarakat sipil merupakan fondasi dasar
untuk membangun ruang publik sebagaimana diungkapkan Habermas. Ruang publik
yang berakar dalam masyarakat sangat membantu merevitalisasi cara pandang
antroposentris ekstrem melalui pengetahuan dan pengalaman ekologis masyarakat.
Revitalisasi cara pandang antroposentris ekstrem berangkat dari diskursus sehari-hari
dalam komunitas ekologis, seperti dalam komunitas masyarakat adat, forum warga, dan
gerakan ekologis. Melalui ruang-ruang tersebut, pengalaman dan pemahaman yang

berkelanjutan akan diperkuat dan diperdalam.

Keempat, saran bagi media massa dan platform digital. Media massa dan
platform digital memiliki potensi untuk memproduksi dan menyebarkan suatu isu,
termasuk isu ekologis. Media massa dan platform digital diharapkan tidak terjebak
dalam rasionalitas instrumental semata dan sensional yang tidak perlu, melainkan
memberi ruang diskursus ekologis yang inklusif, setara, dan bebas dominasi. Media
dapat membuka ruang untuk merevitalisasi cara pandang antroposentris ekstrem dan

terbuka terhadap berbagai narasi yang lebih berkelanjutan.

Kelima, saran bagi akademisi dan institusi pendidikan. Akademisi dan institusi
pendidikan kiranya mampu memberi kerangka berpikir yang kritis dan pendidikan
ekologis kepada masyarakat. Dengan demikian, revitalisasi antroposentrisme ekstrem

memiliki pendasaran yang rasional dalam diskursus publik.
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